BAB V
PENUTUP

Berdasarkan permasalahan, aenalisisg data, dan hasil

temuan dalam penelitien ini, bagian ini mengemukekan ke-

simpulan dan rekomendssi.

A,

1.

2.

3.

Kesimpulan

Pade desarnya masing-masing nelayan subjek yang diteliti
(R "A","BM,"C", dan "D"), memiliki Motivasi berusahe dan

Pola belajar tersendiri delam meningkatkan taraf hidup.

Motivasi-motivasi yang ditemukan dari subjek penelitian
antara lain : Motivasi ingin tahu (R."C"), Motivasi me-
miliki sesuatu (R."B"), Motivasi memenuhi kebutuhan hi-
dup (R."A"), serta Motivasi meningkatkan taraf hidup

(R."D","C",“B" dan HAII).

Motivasi nelayan subjek yang diteliti dipengaruhi oleh
faktor dari dalam dan dari luar dirinya. Fektor dari
dalam seperti : kesadaran diri untuk memenuhki kebutuhan
hidup (R."A","BY,"C" dan"D"), keinginan untuk dihargai
oleh sesams (R."C" dan®D"), keinginan meningkatkan taraf
hidup (R."A%,"B" "C" dan"D").

Sedangkan fektor dari luar yskni : adanya "lahan laut”
tempat berussaha (R."A"™,"B","C" dan "D"), adanya sumber

dan media belsjar (R."A","B","C" dan "D"j}.
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4.

6.
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Adapun sumber belajar yang dimeksud adaleh : permagang,
petugas penyuluh perikanan, para pakar di pergurusn ting-
gl khususnya pada fakultas perikanan Unsrat Manado, serta
gtaf dinas perikenan setempat.

Sedangken media belajar yang dimsksud yakni : radio, tele-~

vigi, surat kabar, majalah, buku paket, serta bahan becaan
lainnys yang berkenan prengembangan usaha kenelayanan,

Adapun pola-pola belajar neleyvan dess Talige dalam mening-
katkan taraf hidup yang ditemuksakan dalem kasus peneliti-
en ini yakni : pola belajar secara turun temurun (R,"A",
"B","C" dan "D") =~ pola tradisional. Pola belajar mageng
dan kelompok (R."A","B")-- gemi moderen. Pols belejar me-
lalui media massa dan orang sumber (R."C", dan "D") -~ po-

le belejar moderen.

Setiap pola belajar memiliki proses belajar membelajarkan
masing-masing, yang saiu dengan lainnya mempunyai keunikan
nya tersendiri. Pola belajar turun-temurun dan magang le-
bih mengutamskan "pola praktis", berupa pengetehuan dan
ketrampilan yang langsung diterapkan dan menghesilkan,
Sedangkan polsa belajar kelompok, melalul orang sumber dan

media massa, lebih mengutemakan pola diskusi konaultatif,

Daglam memilih pola belajar, masing-masing subjek yang di-

teliti menentukan sesuai konsep dirinys sendiri, di sam-

ping secara sadar memahami kemampuan dan keterbatasan yang

dimilikinya, Delam hal lain, ketersediean sumber belajar
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turut menentukan pemilihen pola belsjar yang diikuti.

8. Temusn dalem penelitian ini mengungkapkan bahwa, terda-
pat sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap pola bel-
ajar subjek yang diteliti. Faktor-faktor itu ada yang
berasal deri dalam, den dari luar,

FPaktor-faktor yang berasal dari dalam diri yakni :

8.1, Kemampuen diri yang terbatas. Bagi nelayan yang me-
miliki tingkat pendidikean di bawah SLTP, pola bel-
ajar magang dan kelompok merupakan pilihan utamanya,
(R."A" dan "B"), Sedangken bagi mereka yang memiliki
tingkat pendidikan SLTP ke atas, (R."C" dan "D") le-
bih memilih pola belajar melalui "kontak" dengan o-
rang sumber dan media messa yang ada,., Orang sumber
vyeng dimeksud yakni, petugas penyuluh perikanan, per-
magang, para pakar di FPakultas Perikanan Unsrat, ser-
ta staf yang ada di Binas Perikanan setempat. Sedang-
kan medie masaa dilskukan melalui radio, televisi, su
rat kabar, buku peket, serts berbagai brosur berkensan
dengan pengembangan ussaha kenelayanan.

Adapun faktor-faktor yang berasal deri luar yakni :

8.2, Tersedianya sumber belajar dan media belajar.
8.3, Adanya pengaruh budaya "gengsi" yang dapat memacu sak-
tivitas dan kemendirien nelayan.

8.,4. Persaingan hidup yang semakin hari semakin sulit.

8.5. KXemajuan ilmu pengetshuan dan teknologi yeng semakin

gemakin berkembang.
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8.6, Adanya potensi sumber daya laut yang cukup luas,

9, Dari hasil penelitian ini ditemukan adapun metode yang

10.

11.

paling cocok untuk membelajarksn masyarakal nelayan de-
gsa Talise yang memiliki kondisi kehidupan yang majemuk,

vyakni metode belajar sambil bekerja (learning by doing).

Metode ini dapat menjangkeu semua lapisan . masyaraket
neleyan dalam strata pendidikan apapun juga, termasuk

mereka yang memiliki pendidikan rendak,

Secarae geografis kondisi dan posisl masyarakat desa

Talise yang memiliki bentangan laut yang cukup penjang,

sangat potensisl dan strategis mendukung pengembangan

usaha kenelayasnan., Selain itu pula untuk pengembangen

objek wisata, daerah ini memiliki panerama alam  laut

yang sangat indah dengan pasir putihnya.

Adepun hasil belajar yang diperoleh nelayan subjek yang

diteliti, berkenan dengan dua hal pokok,

Pertama, perolehan deri segi pengembangan pengetshuan
dan ketrampilan bernelayan yang lebih moderen,
termasuk teknik-teknik penangkapan iken, pema-

saran hagil, serta "pengaweten" ikan.

Kedua, Perolehsn dari segl ekonomi bahwe dari ussha bel-
ajar yang ada, dapat meningkatken taraf hidup ne-
leyan, Terutema terciptanya kesadaran mereka un-
tuk mensbung demi mase depan keluarga, termasuk

untuk kepentingan pendidiken ansk-ansknya.
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B, REXKOMENDAST

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhsadap

empat orang nelayan yang ada di desa Talise Kecamatan Li-

kupang Kabupaten Minshase Propinsi Sulawesi Utara ini,

ade duse rekomendasi utame yang diasjukan. Rekomendasi itu

bergifat praktis dan teoritis,

1. Rekomendasi Praktis

1.1,

1.2

Bagi lembhaga terkait dengan upsya perencansasn pen-
didikan luar sekclah seperti halnys DEFPDIKBUD secers
khusus bidang pendidikan masyarakat, serta pihsk lain
seperti halnys Dinas Perikanan yang terkaii langsung
dengan upaya pengembangan kehidupen neleyan, kiranya
temuan~temuan "awal" deri hasil penelitian ini dapat
dijadikan pedoman dalam membelajarkan masyarskat.
Terutama berkenan dengen motivasi berussha yang dimi-
1iki masyarakat nelayan dalam meningkatken taraf hidup.
Dengan mengetahui motivasi yang dimiliki oleh nelayan,
program-program belajar yang disajikan akan lebih ino-

vatif dan produktif menyentuh setiap kebutuhan mereks.,

Bagl sumber belajar yang ada di kelompok-kelompok bel-
ajar, tempat-tempat permagangan, petugas penyuluh per-
ikenan, pengasuh siaran radio, televisi, penulis buku

paket, instansi terkait seperti halnya Dineas perikanan-
an, perguruan tinggi (faekultas perikenen), kiranya da-

pat menysjikan materi-materi belajar yang sifatnya -
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praktis, relevan dan mudah dijangkau.

Prektis dalam arti materi yang dissjikan dapat dam mudah

dimengerti serta diterapkaen dalam kehidupan mereka sehari

hari., Relevan dalam arti, cocok dengan kebutuhan masyara-

kat nelayan terutama kondisi sosial, budaya dan ekonomi.

1.3, Bagl para nelayan yang telah berhasll sebagaimana kasus
penelitian ini, kiranys dapat menularkan "astretegl dan
pole belajar yang dimﬁliki, agar dapat dicontohi oleh
nelayan lainnya. Terutama "klat-kiat" dalem belajear ma-

gang, kelompok, media massa seria orang sumber lainnys.

1.4. Bagi pemerintah daerah kiranys dapat membantu pengembang-
an usaha neleyan desa Talise melalui pemberian berbagai
fagilitas dan kemudahan untuk memperoleh kredit bagi pe-
ngembangan usahanysa.

Dapat pula dilakukan melalul sistem "bapak angkat” dari

suatu perusahan perikanan laut yang sudah cukup meju.

1.5. Bagi pemerintah setempat khususnya pemerintah Kecamatan
Likupang dan desa Talise, kiranya dapat senentiaga mem-
berikan berbagaei bimbingan, saran, petunjuk bagl masya-
rakat desa Talise terutama berkenan dengan diversifikaesi
useha kenelayanan seperti: pembuatan cendramats dan ket-

rempilan lainnys dari kerang laut yang ada.

1.6. Implikesi penelitian ini bagi sisgtem pendidikan formel,
kiranya untuk kurikulum di sekolah baik SD,SLTP, maupun

SLTA, dapat dimasukken "kurikulum muatan leokal® terkait
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dengan pengembangan usaha kenelayanan, agar bagi siswa

yang tidak sanggup melanjutkan studi pada tingkat yang le-

bih tinggi (PT), dapat segera terjun ke dalam masyarakat

{dunie kerja) dengan bekal pengetahusan yang dipercleh dari

sekolsah.

TeTe

Kiranya temusn-temuan dalam penelitian ini dapat diman-
faatkan bagi upaya penyusunen konsep pendidikan luar
yang lebih inovatif dan produktif, khususnye begi upa-

ye membelajarkan masyarakat nelaysn di pedesaan,

2., Rekomendagi Teoritis

Untuk penelitian selanjutnys, direkomendasikan hel-hsl

gebagal berikut :

2.1.

2.2

2.3

2,4,

Perlu diadeken penelitian lanjutan berkenan dengen pe-
nelitian ini, terutama terfokus pada resistensi masysa-
rakat nelayan memanfaatkan teknologi perikanan.
Perlu diadskan penelitian lenjutan berkenan dan terka-
it dengan koantribusi tingkat pendidikan bagi usaha pe-
ngembangan usaha kenelayanen di daerah pedesasan.

Perlu mengadakan penelitian mengenal pengsruh aspek

budaya, sosial ekonomi, geografis, terhadap pola pikir

magyarsket nelayan di pedessaan.
Kiranysa dapat dilakukan penelitian menyangkut kemam-
puan sumber belajar, ketepatan materi dan metode bel-

ajar, serta pemanfaatan dana belasjar bagl pengembangan

usaha kenelayanan masyarakat pedesaan.





